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Abstrak

Pendidikan kedokteran saat ini menekankan keterampilan mahasiswa dalam kerja tim dengan
menerapkan berbagai metode pengajaran yang berbasis kelompok kecil. Sistem pendidikan saat
ini yang lebih berfokus pada keberhasilan individu berpotensi menghasilkan individu yang
individual, kompetitif dan enggan bekerja dengan orang lain. Kepuasan kerja tim merupakan
salah satu indikator yang menunjukkan sikap dan persepsi mahasiswa terhadap kerja tim. Dari
studi pendahuluan di Program Studi Kedokteran Universitas Abdurrab, terdapat berbagai
keluhan yang disampaikan dosen terkait dengan sikap mahasiswa terhadap kerja tim saat
pembelajaran dalam kelompok kecil. Perlu dieksplorasi lebih dalam mengenai kepuasan
mahasiswa terhadap kerja tim. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan rancangan
fenomenologi. Penelitian dimulai dengan melakukan survei untuk mengklasifikasikan mahasiswa
berdasarkan tingkat kepuasan terhadap kerja tim dan menjadi acuan untuk menentukan partisipan
Focus Group Discussion (FGD). Selain itu juga dilakukan wawancara pada staf dosen dan studi
dokumen sebagai bentuk triangulasi. Nilai kepuasan mahasiswa terhadap kerja tim adalah 3,85-
3,93 (dalam skala 1-5). Hasil FGD mahasiswa dan wawancara dosen menemukan beberapa
faktor individu, faktor organisasi dan faktor outcome yang mempengaruhi kepuasan kerja tim
mahasiswa. Pada pelaksanaan pembelajaran kerja tim yang telah dilaksanakan, ditemukan bahwa
sikap-sikap negatif yang ditunjukkan oleh beberapa rekan satu tim akan menurunkan kepuasan
kerja tim anggota yang lain. Meskipun mahasiswa lebih menyukai kerja tim dibanding kerja
individu, namun proses kerja tim yang dijalani belum sepenuhnya menyenangkan. Ada beberapa
faktor penghambat, baik yang muncul dari dalam tim sendiri (internal) maupun karena pengaruh
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Pendahuluan

dari luar tim (eksternal). Faktor internal berkaitan dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan
yang dimiliki oleh anggota tim. Sedangkan faktor eksternal tim berkaitan dengan kebijakan
institusi mengenai rancangan pengajaran, mekanisme pembentukan tim, jumlah anggota dan
sistem kontrol pelaksanaan.

Kata kunci: faktor-faktor kepuasan kerja tim; kepuasan kerja tim; kerja tim; kerja tim
kedokteran; kerja tim tahap akademik

Abstract

The current medical education emphasizes student’s skills in teamwork by applying various small
group-based teaching methods. The current education system that focuses more on individual
success has the potential to produced individualistic, competitive and low teamwork ability
persons. Teamwork satisfaction is one indicator that shows student’s response and perceptions to
teamwork. From the preliminary study at the Medical Studies Program of Abdurrab University,
there were various complaints submitted by lecturers related to student’s response towards
teamwork in small groups learning. So, it was important to be explored deeper about student's
satisfaction to team work. This research was a qualitative research with phenomenology design.
Research begins by conducting surveys to classify students based on their level of satisfaction to
teamwork and this survey become a reference for determining Focus Group Discussion (FGD)
participants. In addition, interviews were also conducted on lecturer’s staff and document studies
as a form of triangulation. The value of student satisfaction on teamwork is 3.85-3.93 (on a scale
of 1-5). FGD results of students and lecturer interviews found several individual factors,
organizational factors and outcome factors that affect student teamwork satisfaction. In the
implementation of the team work learning that has been implemented, it was found that the
negative response shown by some teammates will decrease the satisfaction of another members
team work. Although the students prefer teamwork than individual work, the teamwork process is
not entirely enjoyable. There are several inhibiting factors, both emerging from within the team
itself (internally) or due to outside of the team (externally). The internal factors relate to the
knowledge, attitudes and skills possessed by team members. While the team's external factors
relate to institutional policies regarding teaching design, team building mechanisms, number of
members and implementation control systems.

Keywords: factors of teamwork satisfaction; teamwork satisfaction; team work; medical team
work; team work at the academic stage

tugas dan tanggung jawab tim akan

Pendidikan kedokteran saat ini melibatkan pasien. Selain itu jenis tim

menekankan keterampilan mahasiswa
dalam kerja tim dengan menerapkan
berbagai metode pengajaran yang
berbasis kelompok kecil. Mahasiswa
yang menjalani pendidikan tahap
profesi, diharapkan telah memiliki

kemampuan kerja tim yang baik karena

yang akan diikuti oleh mahasiswa dapat
terdiri dari beragam profesional medis,
bukan hanya rekan sesama mahasiswa.*”
2

Sejumlah literatur kesehatan®™
menegaskan bahwa

profesional

kesehatan harus memiliki kemampuan
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untuk berkolaborasi dan bekerja dalam
tim. Kemampuan tersebut merupakan
strategi  kunci untuk meningkatkan
pelayanan kesehatan, meningkatkan
performa dalam  berbagai  aspek
pelayanan kesehatan, serta
meningkatkan keamanan dan kepuasan
pasien. Bagi praktisi kesehatan, bekerja
dalam tim akan mengurangi beban kerja
dan meningkatkan kepuasan kerja.*®
Oleh sebab itu, kemampuan
kerja tim harus dilatih dari sebelumnya,
yaitu dari tahap akademik. Ada berbagai
metode pengajaran berbasis kelompok
kecil pada tahap akademik, diantaranya
diskusi tutorial, pelatihan keterampilan
klinik, team-based learning, praktikum
dan bentuk-bentuk penugasan
berkelompok. Metode ini diharapkan
dapat mewujudkan pembelajaran aktif
sehingga meningkatkan kamampuan
kognitif serta mengembangkan

kemampuan soft skill mahasiswa, salah

satunya kemampuan kerja tim.*?

Namun membagi mahasiswa
dalam kelompok kecil tidak
memastikan mereka menjadi sebuah
tim. Banyak kelompok yang gagal
berkembang menjadi tim. Tidak mudah
menciptakan kolaborasi dan kerjasama
dalam tim. Hal ini sangat dipengaruhi
oleh karakteristik individu dalam tim.
Sayangnya sistem pendidikan lebih
berfokus pada keberhasilan individu
sehingga  berpotensi  menghasilkan
individu yang individual dan kompetitif,
Kedua sifat ini akan mempersulit
seseorang untuk dapat bekerja bersama

® Hamlyn-Harris®  menyebutkan

tim.
bahwa banyak mahasiswa yang tidak
ingin bekerja dalam tim dan merasa
terpaksa untuk bekerja dengan orang
lain.

Sikap yang positif terhadap
kerja tim akan meningkatkan performa
tim.” Performa tidak hanya dilihat dari
tugas yang diselesaikan, tetapi juga

dinilai dari kepuasan tim dan adanya
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pembelajaran baru bagi para
anggotanya®® Tim kerja yang efektif
harus memiliki mutual relationship
antar  anggotanya.>*°*  Zeijtun’
merangkum beberapa penelitian yang
membuktikan bahwa kepuasan kerja tim
berkorelasi dengan performa tim.
Namun dalam tulisannya’ terdapat juga
penelitian yang membuktikan bahwa
kepuasan tidak berkorelasi dengan
performa tim, tetapi penelitian ini
menemukan bahwa kepuasan kerja tim
berkorelasi positif terhadap proses
pembelajaran.

Kepuasan kerja tim (teamwork
satisfaction) merupakan indikator yang
sering digunakan untuk  melihat
efektifitas pembelajaran dalam
kelompok®®® Indikator ini dapat
menunjukkan sikap dan  persepsi
mahasiswa  terhadap  kerja  tim.
Kepuasan merupakan indikator yang

berkaitan dengan motivasi mahasiswa

terhadap pembelajaran, dapat menilai

efektivitas suatu strategi pembelajaran
serta  berkaitan  positif  dengan
keterlibatan mahasiswa terhadap proses
pembelajaran.®

Beberapa penelitian**™ telah
menilai efektivitas kerja tim di bidang
kedokteran. Sebagian besar penelitian
ini menilai efektivitas kerja tim berupa
performa tim, medical error pada
domain  spesifik, misalnya  tim
emergensi, tim resusitasi, tim layanan
primer dan sebagainya. Sedangkan
penelitian tentang efektivitas kerja tim
pada pendidikan kedokteran tahap

1,14-15 dan

akademik masih terbatas
sebagian besar menilai efektivitas tim
pada interprofesional education.'*
Penelitian mengenai efektivitas kerja
tim pada tahap pendidikan akademik
yang melibatkan mahasiswa kedokteran
masih perlu diteliti lebih lanjut.

Program Studi Kedokteran

Universitas Univrab (Prodi Kedokteran

Univrab) telah berdiri sejak tahun 2008
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dan merupakan institusi pendidikan
kedokteran kedua di Riau. Saat ini
jumlah total mahasiswa yang mengikuti
pendidikan tahap akademik sebanyak
275 orang dengan jumlah dosen
sebanyak 31  orang.'*'”  Sejak
berdirinya, Prodi ini telah menjalankan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
yang mengacu pada Standar
Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI)
dan Standar Pendidikan Profesi Dokter
Indonesia (SPPDI).

Pada pendidikan tahap
akademik, Prodi Kedokteran Univrab
telah melaksanakan berbagai metode
pengajaran berbasis kelompok kecil,
antara lain diskusi tutorial, pelatihan
keterampilan klinik, praktikum dan
bentuk-bentuk penugasan berkelompok.
Studi pendahuluan®® yang dilakukan
pada beberapa dosen, menemukan
berbagai  keluhan  dosen terkait

pembelajaran kelompok seperti ada

mahasiswa yang tampak terbeban untuk

mengikuti kegiatan diskusi, mahasiswa
seperti ‘hanya menjalani rutinitas’, tidak
melaksanakan tugas yang disepakati
oleh tim, anggota yang cuek, minim
kontribusi dan menyerahkan tanggung
jawab sepenuhnya pada rekan lain
untuk  menyelesaikan tugas serta
mahasiswa aktif yang terpaksa “tidak
berharap” pada anggota lainnya.
Penelitian  ini  diharapkan  dapat
mengeksplorasi lebih dalam mengenai
kepuasan kerja tim mahasiswa serta
faktor-faktor ~ yang ~ mempengaruhi
kepuasan  Kkerja

mahasiswa  pada

pendidikan tahap akademik.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan rancangan
fenomenologi. Penelitian akan dimulai
dengan pengambilan data kuantitatif
berupa  survei tingkat  kepuasan

mahasiswa terhadap kerja tim dengan

menggunakan Minnesota satisfaction
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Questionnaire  (MSQ). Pengambilan
data tingkat kepuasan akan dilakukan
secara total sampling pada seluruh
mahasiswa tahap akademik.

Selanjutnya mahasiswa akan
diklasifikasikan berdasarkan tingkat
kepuasan terhadap kerja tim dan
menjadi acuan untuk menentukan
partisipan Focus Group Discussion
(FGD). FGD akan dilakukan pada
minimal 4 kelompok mahasiswa @ 8
orang pada berbagai angkatan sampai
data yang ditemukan jenuh. Selain itu
juga dilakukan wawancara mendalam
pada beberapa dosen yang dipilih
dengan purposive sampling, yaitu dosen
penanggung jawab modul, Kaprodi
Kedokteran dan Wakil Dekan Bagian
Akademik Fakultas Kedokteran dan
IlImu Kesehatan Universitas Abdurrab.
Studi dokumen akan dilakukan untuk
memenuhi triangulasi penelitian. Pada
studi dokumen akan ditelusuri upaya-

upaya Yyang dilakukan oleh institusi

terkait kompetensi mahasiswa dalam
kerja tim dalam proses pembelajaran
akademik.

Dalam  pengumpulan  data
melalui FGD mahasiswa, wawancara
dosen dan studi dokumen, peneliti yang
juga merupakan staf MEU di Prodi
Kedokteran Universitas Abdurrab akan
berperan sebagai moderator. Selain itu
penelitian ini melibatkan 2 orang staf
Pendidikan

dosen Departemen

Kedokteran ~ Universitas  Indonesia
dalam seluruh aktivitas penelitian untuk

menjaga keabsahan data penelitian.

Hasil Penelitian
e Kepuasan Mahasiswa terhadap
Kerja Tim
Tingkat kepuasan mahasiswa
terhadap kerja tim diperoleh dari 248
mahasiswa tahap akademik tahun
pertama sampai mahasiswa tahun
keempat. Nilai rata-rata kepuasan

mahasiwaterhadap kerja tim adalah
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3,85-3,93. Secara umum mahasiswa
merasa puas terhadap kerja tim karena
skor yang diperoleh hampir mendekati
4. Bila dibandingkan dengan harus
menyelesaikan tugas sendiri, mahasiswa
lebih memilih untuk bekerja bersama
tim karena dapat menurunkan beban
kerja, memiliki teman untuk berdiskusi
serta dapat mengembangkan
kemampuan interpersonalnya.

Tingkat kepuasan yang paling
tinggi adalah pada mahasiswa tahun
keempat yaitu 3,93 dan yang paling
rendah adalah pada tahun kedua sebesar
3,85. Namun setelah dilakukan uji
statistik Kruskal Wallis didapatkan
bahwa perbedaan kepuasan kerja tim
pada keempat angkatan tersebut tidak

bermakna.
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Pembahasan

Kepuasan Kerja Tim
Mahasiswa

Berdasarkan hasil data
kuantitatif mengenai kepuasan
kerja tim mahasiswa, diperoleh
skor rata-rata kepuasan kerja tim
mahasiswa berada dalam rentang
3,85 s/d 3,93. Secara umum skor
tersebut mendekati 4 yang
berarti mahasiswa puas dengan
pengalaman kerja tim mereka
selama  belajar di  Prodi
Kedokteran. Dibandingkan
dengan harus menyelesaikan
tugas sendiri, mahasiswa lebih
memilih untuk bekerja bersama
tim karena akan menurunkan
beban kerja, memiliki teman
untuk berdiskusi serta dapat
mengembangkan  kemampuan

interpersonalnya.

Namun demikian, skor
rata-rata ini (3,85 s/d 3,93) juga
menunjukkan bahwa nilai yang
diperoleh tidak sampai 4, yang
berarti secara umum mahasiswa
sebenarnya belum ‘benar-benar
puas’ dengan proses kerja tim
yang mereka jalani. Hal ini
diperkuat dengan data kualitatif
dari FGD yang dilakukan pada
mahasiswa. Beberapa
mahasiswa menyebutkan bahwa
masih terdapat kekurangan dari
proses kerja tim yang mereka
dijalani. Hambatan pada proses
kerja tim mahasiswa dapat
berasal dari internal tim dan atau
eksternal tim. Faktor internal
yang mempengaruhi kepuasan
kerja tim mahasiswa sebagian
besar berawal dari karakter
individu anggota tim lainnya,
terutama sikap dan pengetahuan

anggota tim. Individu akan



merasa puas dengan tim yang
dimilikinya bila mempunyai
rekan-rekan  yang  bersikap
positif terhadap kerja tim,
memiliki  pengetahuan  yang
memadai untuk mengerjakan
tugas serta mampu bekerja sama
dan membina hubungan baik
dalam tim. Sebaliknya bila
mempunyai rekan tim yang
bersikap negatif maka akan
menyebabkan proses kerja tim
menjadi tidak menyenangkan.
Faktor ekstenal yang
mempengaruhi kepuasan Kerja
tim mahasiswa berkaitan dengan
kebijakan institusi dalam
merancang proses pembelajaran
berbasis tim, meliputi tujuan
pembelajaran, jenis tugas yang
diberikan, proses pembentukan
tim, jumlah anggota dalam tim,
prosedur

pelaksanaan  dan

penilaian.

Bila dibandingkan tingkat kepuasan
kerja tim antara keempat angkatan
mahasiswa tahap akademik ternyata
diperoleh bahwa tidak ada perbedaan
kepuasan kerja tim pada mahasiswa
tahun pertama, tahun kedua, tahun
ketiga dan tahun keempat. Hasil ini
berbeda dengan penelitian**® lain
yang juga menilai kepuasan kerja tim
mahasiswa kedokteran pada tahap
akademik yang mendapatkan
peningkatan kepuasan mahasiswa
terhadap kerja tim pada angkatan
senior yang bermakna secara
statistik.

Salah satu faktor sikap
yang mempengaruhi kepuasan
kerja tim adalah motivasi. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian
Hughes dan Salas’® yang
menekankan bahwa motivasi
merupakan salah satu faktor
penghambat kerja tim yang

sering  ditemukan.  Motivasi
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merupakan energi yang
menggerakkan seseorang untuk
bergerak mencapai tujuan yang
telah  ditetapkan.® Pada
penelitian ini ditemukan masih
banyak mahasiswa yang kurang
termotivasi untuk bekerja dalam
tim. Meskipun ditugaskan untuk
kerja tim, mahasiswa biasanya
membagi-bagi tugas
untukdikerjakan  oleh  setiap
anggota  secara individual.
Setelah  diselesaikan  tugas
tersebut dikirim ke editor.
Setelah diedit, editor akan
mengirimkan keseluruhantugas
melalui grup pada media sosial.
Jadi, pertemuan tatap muka
sangat minimal. Mahasiswa
tahun keempat rata-rata hanya
memerlukan 1 kali pertemuan
tatap muka yaitu  untuk
pembagian tugas pada proses

awal. Sementara mahasiswa

tahun pertama melakukan 2-3
kali pertemuan tatap muka.
Sikap lain yang
mempengaruhi kepuasan kerja
tim adalah orientasi kerja
anggota tim. Orientasi kerja
berarti arti sebuah pekerjaan
bagi seorang individu. Orientasi
kerja ini dipengaruhi oleh
motivasi individu dan akan
mempengaruhi keterlibatan
individu dalam kerja tim.
Orientasi kerja tergolong pada 3
bentuk orientasi kerja yaitu 1)
hanya sebatas ‘menyelesaikan
tugas’, 2) menyelesaikan tugas
tambah dengan kepedulian pada
hubungan  solidaritas  atau
aktivitas sosial yang diperoleh,
3) optimalisasi pada setiap tugas

yang diberikan kepadanya..
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Kesimpulan

1. Nilai rata-rata kepuasan

mahasiwa terhadap kerja tim
adalah 3,85 -3,93 (skala 1-5).
Secara umum mahasiswa merasa
puas terhadap Kkerja timnya
karena skor yang diperoleh
hampir mendekati 4.

. Tidak terdapat perbedaan yang
bermakna antara kepuasan kerja
tim antar berbagai angkatan
mahasiswa pada tahap akademik.
. Sikap negatif yang ditunjukkan
oleh beberapa rekan satu tim
akan menurunkan kepuasan kerja
tim anggota yang lain.

Perlu peran institusi untuk
meningkatkan kemampuan kerja
tim secara terstruktur vaitu
dengan meningkatkan
kompetensi dosen dalam
membina kemampuan kerja tim
mahasiswa, menyusun rancangan

pengjaran yang berbasis tim serta

memfasilitasi mahasiswa untuk
mengembangkan  keterampilan-
keterampilan yang diperlukan

untuk bekerja dalam tim

Saran

1 Bagi Program Studi Kedokteran

Universitas Abdurrab:

e Merancang ulang kegiatan
pengajaran  berbasis  tim,
mempersiapkan prosedur
kegiatan, penilaian dan kontrol
yang lebih terarah dan mudah
dipahami.

e Memfasilitasi pelatihan bagi
staf pengajar agar mampu
menumbuhkan kemampuan

mahasiswa  untuk  bekerja

dalam tim
o Memfasilitasi kegiatan
seminar, workshop dan

pelatihan yang dapat
mengembangkan kemampuan

kerja tim mahasiswa
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2

Bagi mahasiswa kedokteran:

e Menyadari pentingnya

kemampuan Kkerja tim bagi

seorang  profesional medis

yang akan berhubungan
dengan sejawat dokter maupun
profesi lainnya

e Berpartisipasi  aktif  dalam
setiap kegiatan tim yang telah

dirancang
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